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Abstract. This study aims to determine the relation between self-concept and self
confidence among Papuan students who have migrated to Semarang for their
studies. The hypothesis proposed in this research posits a positive correlation
between self-concept and self-confidence. Specifically, a higher level of self concept
is expected to correspond with a higher level of self-confidence among Papuan
migrant students in Semarang, and vice versa—a lower level of self concept is
anticipated to be associated with lower self-confidence. The subjects of this study
were 171 Papuan students who were studying in Semarang. The sampling
technique employed was purposive sampling. Data were collected using two
instruments: the Self-Concept Scale and the Self-Confidence Scale. The data were
analyzed using Spearman’s Rho correlation technique. The results of the study
indicate that there is a positive relationship between self-concept and self
confidence among Papuan students who migrate to Semarang, with a rho value of
0.448 and a p-value of 0.000 (p < 0.01); therefore, the hypothesis of this study is
accepted.

Keywords: self concept; self confidence; students

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsep
diri dengan kepercayaan mahasiswa Papua yang merantau di Semarang.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah adanya hubungan positif
antara konsep diri dengan kepercayaan diri. Semakin tinggi konsep diri, maka
semakin tinggi pula kepercayaan diri mahasiswa Papua yang merantau di
Semarang, begitu pula sebaliknya, semakin rendah konsep diri, maka semakin
rendah pula kepercayaan diri pada mahasiswa Papua yang merantau di
Semarang. Subjek penelitian ini berjumlah 171 mahasiswa Papua yang
merantau di Semarang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
Purposive Sampling. Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan dua
skala, yaitu Skala Konsep Diri dan Kepercayaan Diri. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan Teknik Korelasi Spearman’s Rho. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara konsep diri dengan
kepercayaan diri pada mahasiswa Papua yang merantau di Semarang dengan
nilai rho = 0,448 dan p = 0,000 (p<0,01), sehingga hipotesis dalam penelitian ini
diterima.

Kata kunci: konsep diri; kepercayaan diri; siswa
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Pendahuluan

Mahasiswa yang merantau untuk melanjutkan pendidikan tinggi dihadapkan pada
berbagai tuntutan adaptasi, seperti perbedaan budaya, bahasa, lingkungan sosial, serta pola
interaksi yang berbeda dengan daerah asal. Proses adaptasi tersebut sering kali menjadi
tantangan tersendiri bagi mahasiswa Papua yang menempuh pendidikan di luar daerah,
termasuk di Kota Semarang. Perbedaan karakteristik budaya dan bahasa dapat memengaruhi
kemampuan mahasiswa dalam menjalin hubungan sosial, berkomunikasi, serta
menyesuaikan diri dengan lingkungan akademik maupun masyarakat sekitar. Proses
penyesuaian terhadap lingkungan budaya yang berbeda dapat menimbulkan berbagai
tantangan psikologis dan sosial, terutama ketika individu perlu memahami norma, pola
komunikasi, dan kebiasaan yang berbeda dari lingkungan asalnya (Ward et al., 2001; Smith &
Khawaja, 2011). Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi kepercayaan diri mahasiswa
selama menjalani kehidupan sebagai perantau, khususnya dalam situasi yang menuntut
interaksi sosial dan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan baru (Yeh & Inose, 2003).

Kepercayaan diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya
dalam menghadapi berbagai situasi dan tuntutan kehidupan secara efektif. Individu dengan
tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi cenderung memiliki keyakinan terhadap
kemampuan yang dimilikinya, lebih terbuka dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial,
serta lebih mampu menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan sehari-hari (Bandura,
1997; Lauster, 2003). Sebaliknya, rendahnya kepercayaan diri dapat berkaitan dengan
keraguan terhadap kemampuan diri, kecenderungan menghindari situasi sosial, serta
kesulitan dalam menghadapi tuntutan lingkungan baru (Bandura, 1997; Makiniemi et al.,
2021).

Salah satu faktor yang berperan dalam pembentukan kepercayaan diri adalah konsep
diri. Konsep diri merupakan pandangan, penilaian, dan persepsi individu terhadap dirinya
sendiri yang terbentuk melalui pengalaman serta interaksi dengan lingkungan sosial (Harter,
2012). Individu dengan konsep diri yang positif cenderung memiliki penerimaan diri yang
lebih baik, mampu mengenali kelebihan dan keterbatasan dirinya, serta memiliki keyakinan
yang lebih positif terhadap kemampuan yang dimilikinya (Marsh & Craven, 2006).

Sebaliknya, konsep diri yang negatif dapat berkaitan dengan penilaian diri yang kurang

Reswara Journal of Psychology Volume 5 No 1, May 2026 30



positif dan keraguan terhadap kemampuan diri, yang pada akhirnya dapat berkaitan dengan
rendahnya kepercayaan diri.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa konsep diri memiliki hubungan
positif dengan kepercayaan diri. Penelitian Pratama dan Saragih (2022) menemukan bahwa
semakin tinggi konsep diri yang dimiliki individu maka semakin tinggi pula kepercayaan
dirinya. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Umamy dkk. (2023), Novita dan Sumiarsih
(2021), Hidayati dan Savira (2021), serta Saputra (2024), yang menyimpulkan bahwa konsep
diri memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan kepercayaan diri. Hasil-hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa individu yang memiliki konsep diri positif
cenderung lebih percaya terhadap kemampuan dirinya dibandingkan individu dengan
konsep diri negatif.

Namun demikian, hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada mahasiswa
Papua yang merantau di Semarang menunjukkan fenomena yang berbeda. Berdasarkan
wawancara terhadap tujuh mahasiswa Papua, sebagian besar responden menunjukkan
konsep diri yang relatif positif, yang terlihat dari kemampuan menerima kondisi fisik,
menjaga keseimbangan psikologis, serta menunjukkan perubahan pola pikir yang lebih positif
selama menjalani kehidupan sebagai perantau. Meskipun demikian, sebagian responden
masih menunjukkan kepercayaan diri yang relatif rendah. Kondisi tersebut berkaitan dengan
pengalaman mendapatkan perlakuan yang kurang menyenangkan, kesulitan dalam
menyesuaikan diri, serta perbedaan bahasa dan budaya yang dapat menjadi tantangan dalam
proses adaptasi dan interaksi sosial mahasiswa yang berada di lingkungan budaya baru
(Ward et al., 2001; Smith & Khawaja, 2011). Temuan awal ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara kondisi konsep diri dan kepercayaan diri pada sebagian mahasiswa Papua
perantau, sehingga hubungan antara konsep diri dan kepercayaan diri perlu dikaji lebih lanjut
secara empiris.

Temuan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara hasil penelitian terdahulu
dengan kondisi empiris di lapangan. Secara teoritis, individu yang memiliki konsep diri tinggi
seharusnya juga memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi. Akan tetapi, fenomena yang
ditemukan pada mahasiswa Papua perantau menunjukkan bahwa konsep diri yang positif
belum tentu diikuti oleh kepercayaan diri yang tinggi. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa

hubungan antara konsep diri dan kepercayaan diri pada mahasiswa Papua perantau masih
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perlu dikaji lebih mendalam sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
kajian psikologi sosial, khususnya mengenai proses adaptasi mahasiswa dari latar belakang
budaya yang berbeda.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara
konsep diri dengan kepercayaan diri pada mahasiswa Papua yang menempuh pendidikan di
perguruan tinggi di Semarang. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan positif
antara konsep diri dan kepercayaan diri, sehingga semakin tinggi konsep diri yang dimiliki

mahasiswa Papua perantau maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan dirinya.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional yang
bertujuan untuk menguji hubungan antara konsep diri dan kepercayaan diri pada mahasiswa
Papua yang sedang menempuh pendidikan di Kota Semarang. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah konsep diri, sedangkan variabel terikat adalah kepercayaan diri.
Penelitian dilaksanakan pada mahasiswa Papua yang sedang menjalani studi di berbagai
perguruan tinggi di Semarang.

Responden penelitian berjumlah 171 mahasiswa Papua yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Kriteria responden meliputi mahasiswa aktif yang berasal dari
Papua dan telah merantau serta menempuh pendidikan di Kota Semarang selama minimal
satu tahun. Teknik purposive sampling dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh
responden yang sesuai dengan karakteristik dan tujuan penelitian

Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua instrumen berbentuk skala psikologi
dengan model Likert empat pilihan jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai
(TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Kedua skala terdiri atas pernyataan favorable dan
unfavorable. Skala Kepercayaan Diri disusun berdasarkan empat aspek, yaitu keyakinan akan
kemampuan diri, optimisme, menerima diri apa adanya, serta memiliki konsep atau
gambaran diri yang baik. Sementara itu, Skala Konsep Diri disusun berdasarkan dua aspek,
yaitu aspek fisik dan aspek psikologis. Semakin tinggi skor yang diperoleh responden pada
masing-masing skala menunjukkan semakin tinggi tingkat kepercayaan diri maupun konsep

diri yang dimiliki.
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Sebelum digunakan dalam penelitian utama, kedua instrumen telah melalui tahap uji
coba untuk menguji validitas dan reliabilitas. Uji coba dilakukan terhadap 47 mahasiswa
Papua di Semarang yang memenuhi karakteristik penelitian. Analisis validitas dan reliabilitas
dilakukan menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics versi 26, sehingga hanya butir
pernyataan yang memenubhi kriteria yang digunakan dalam penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik korelasi Spearman’s Rho melalui bantuan
IBM SPSS Statistics versi 26. Pemilihan teknik ini didasarkan pada karakteristik data penelitian
dan bertujuan untuk mengetahui arah serta kekuatan hubungan antara konsep diri dan
kepercayaan diri pada mahasiswa Papua yang merantau di Semarang. Hubungan antar

variabel dinyatakan signifikan apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.

Hasil

Penelitian ini melibatkan 171 mahasiswa Papua yang sedang menempuh pendidikan
di berbagai perguruan tinggi di Kota Semarang. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis,
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas dan Uji Linearitas

Jenis Uji Variabel/Parameter Statistik p Keterangan
Normalitas Konsep Diri 0,221 <0,001 Tidak berdistribusi normal
Kepercayaan Diri 0,140  <0,001 Tidak berdistribusi normal

Linearitas Deviation from Linearity 121,212 <0,001 Hubungan linear

Keterangan. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila p > 0,05. Hubungan dinyatakan
linear apabila nilai signifikansi Deviation from Linearity > 0,05.

Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa variabel
konsep diri memiliki nilai statistik sebesar 0,221 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05),
sedangkan variabel kepercayaan diri memiliki nilai statistik sebesar 0,140 dengan nilai
signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel tidak
berdistribusi normal. Selanjutnya, uji linearitas menunjukkan nilai F = 121,212 dengan nilai
signifikansi 0,000 (p < 0,05) sehingga hubungan antara konsep diri dan kepercayaan diri
bersifat linear. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis korelasi

nonparametrik Spearman’s Rho.
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Tabel 1. Hasil Uji Korelasi Spearman’s Rho antara Konsep Diri dan Kepercayaan Diri

Variabel r p Keterangan
Konsep Diri — Kepercayaan 0,448 < Hubungan positif, signifikan, dan
Diri 0,001  berkekuatan sedang

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara konsep diri dan kepercayaan diri pada mahasiswa Papua yang merantau di Semarang
(rho = 0,448; p <0,001). Nilai koefisien korelasi menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel
berada pada kategori sedang dengan arah hubungan positif. Artinya, semakin positif konsep
diri yang dimiliki mahasiswa Papua, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan dirinya.
Sebaliknya, mahasiswa dengan konsep diri yang lebih rendah cenderung memiliki tingkat
kepercayaan diri yang lebih rendah. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan
adanya hubungan positif antara konsep diri dan kepercayaan diri pada mahasiswa Papua

yang merantau di Semarang dinyatakan diterima.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
konsep diri dan kepercayaan diri pada mahasiswa Papua yang merantau di Semarang.
Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan konsep diri yang lebih positif cenderung
memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi, sedangkan konsep diri yang kurang positif
berkaitan dengan tingkat kepercayaan diri yang lebih rendah. Secara teoritis, konsep diri
menggambarkan bagaimana individu memahami, mengevaluasi, dan memberikan makna
terhadap dirinya, sehingga persepsi terhadap diri dapat berkaitan dengan keyakinan individu
ketika menghadapi berbagai situasi (Harter, 2012; Oyserman et al., 2012). Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian Sholiha dan Aulia (2020) yang menemukan adanya hubungan
antara konsep diri dan kepercayaan diri pada remaja, serta penelitian Tyas et al. (2025) yang
menunjukkan hubungan positif antara konsep diri dan kepercayaan diri pada siswa.

Hubungan antara konsep diri dan kepercayaan diri dapat dipahami melalui proses
evaluasi individu terhadap dirinya sendiri. Konsep diri yang positif dapat memberikan dasar
bagi individu untuk menerima karakteristik dirinya, mengenali kemampuan yang dimiliki,
dan menghadapi situasi sosial dengan penilaian diri yang lebih adaptif. Marsh dan Craven
(2006) menjelaskan bahwa konsep diri dan pengalaman individu dapat memiliki hubungan

timbal balik, sedangkan Orth dan Robins (2014) menunjukkan bahwa evaluasi terhadap diri
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berkembang sepanjang kehidupan dan berkaitan dengan berbagai aspek fungsi psikologis.
Dengan demikian, mahasiswa yang memiliki persepsi positif terhadap dirinya dapat memiliki
keyakinan yang lebih kuat dalam menghadapi tuntutan akademik maupun sosial, meskipun
hubungan tersebut tidak berarti bahwa konsep diri merupakan satu-satunya faktor yang
menentukan kepercayaan diri.

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan empiris mengenai keterkaitan konsep
diri dengan kepercayaan diri pada kelompok usia pendidikan. Penelitian Saputri et al. (2026)
menunjukkan bahwa konsep diri merupakan salah satu faktor internal yang berkaitan dengan
kepercayaan diri siswa, sementara penelitian Tyas et al. (2025) menemukan hubungan positif
dan signifikan antara konsep diri dan kepercayaan diri pada siswa sekolah menengah.
Temuan tersebut memberikan dukungan empiris bahwa persepsi individu terhadap dirinya
memiliki keterkaitan dengan tingkat keyakinan dalam menghadapi tuntutan kehidupan.
Meskipun demikian, karakteristik mahasiswa Papua yang menjadi subjek penelitian ini
memberikan konteks yang berbeda karena mereka menjalani kehidupan sebagai mahasiswa
perantau dalam lingkungan sosial dan budaya yang berbeda dari daerah asalnya.

Konteks perantauan menjadi penting karena mahasiswa Papua perlu melakukan
penyesuaian terhadap lingkungan sosial, budaya, dan bahasa yang berbeda dari lingkungan
asalnya. Penelitian mengenai mahasiswa internasional menunjukkan bahwa perbedaan
budaya dapat berkaitan dengan tekanan adaptasi, sedangkan dukungan sosial dapat menjadi
sumber daya yang membantu proses penyesuaian di lingkungan baru (Kristiana et al., 2022;
Lashari et al., 2023). Penelitian Lee dan Ciftci (2014) juga menunjukkan bahwa karakteristik
personal, efikasi diri akademik, dan kemampuan interpersonal berkaitan dengan penyesuaian
sosial-budaya mahasiswa Asia di lingkungan pendidikan yang berbeda. Dalam konteks
mahasiswa Papua di Semarang, temuan tersebut dapat membantu menjelaskan bahwa
kepercayaan diri tidak hanya berkaitan dengan persepsi terhadap diri sendiri, tetapi juga
dengan pengalaman mahasiswa ketika berinteraksi dan menyesuaikan diri dengan
lingkungan perantauan.

Temuan mengenai mahasiswa Papua juga memiliki relevansi dengan penelitian yang
secara khusus mengkaji kepercayaan diri dan penyesuaian diri pada mahasiswa etnis Papua.
Fonataba (2020) menemukan adanya hubungan antara kepercayaan diri dan penyesuaian diri

pada mahasiswa etnis Papua yang merantau di Salatiga, yang menunjukkan bahwa
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kepercayaan diri berkaitan dengan proses penyesuaian mahasiswa Papua di lingkungan
pendidikan baru. Di sisi lain, penelitian Bender et al. (2019) melalui meta-analisis
menunjukkan bahwa dukungan sosial berkaitan dengan penyesuaian psikologis mahasiswa
yang berada dalam lingkungan budaya berbeda. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa
pengalaman perantauan perlu dipahami sebagai proses yang melibatkan faktor personal dan
sosial secara bersamaan, sehingga hubungan konsep diri dan kepercayaan diri dalam
penelitian ini tidak dapat dilepaskan dari konteks lingkungan sosial mahasiswa.

Kekuatan hubungan yang berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa konsep
diri berkaitan dengan kepercayaan diri, tetapi masih terdapat faktor lain yang mungkin
berhubungan dengan kepercayaan diri mahasiswa Papua yang merantau di Semarang. Faktor
tersebut dapat berupa dukungan sosial, pengalaman interaksi, kemampuan adaptasi, efikasi
diri, maupun kondisi lingkungan akademik dan sosial. Penelitian Ergin-Kocaturk et al. (2025)
menunjukkan bahwa dukungan sosial, harga diri, kepercayaan umum, dan efikasi diri
berkaitan dengan strategi akulturasi mahasiswa dalam lingkungan budaya baru, sedangkan
penelitian Abacioglu dan Larsen (2026) menunjukkan bahwa jarak budaya, stres adaptasi, dan
dukungan akademik berkaitan dengan pengalaman penyesuaian mahasiswa dari waktu ke
waktu. Oleh karena itu, pengembangan kepercayaan diri mahasiswa Papua dapat
dipertimbangkan secara lebih komprehensif melalui penguatan konsep diri sekaligus
penciptaan lingkungan kampus yang mendukung interaksi sosial, adaptasi, dan penghargaan

terhadap keberagaman budaya.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
konsep diri dan kepercayaan diri pada mahasiswa Papua yang merantau di Semarang.
Semakin positif konsep diri yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi pula kepercayaan
dirinya. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa konsep diri berperan sebagai salah satu
faktor yang berkaitan dengan pembentukan kepercayaan diri mahasiswa Papua dalam
menghadapi proses adaptasi di lingkungan perantauan. Oleh karena itu, pengembangan
konsep diri yang positif diharapkan dapat mendukung peningkatan kepercayaan diri

mahasiswa selama menempuh pendidikan.

Saran

Reswara Journal of Psychology Volume 5 No 1, May 2026 36



Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa Papua yang merantau diharapkan dapat
terus mengembangkan konsep diri yang positif melalui peningkatan penerimaan diri,
kepercayaan terhadap kemampuan yang dimiliki, serta keterlibatan dalam kegiatan akademik
maupun sosial. Bagi perguruan tinggi, diharapkan dapat menyediakan lingkungan yang
inklusif serta program pendampingan yang mendukung proses adaptasi mahasiswa Papua.
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi
kepercayaan diri, seperti dukungan sosial, kemampuan penyesuaian diri, dan kecerdasan
emosional, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor

yang berkontribusi terhadap kepercayaan diri mahasiswa Papua perantau.
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